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ABSTRAK - Penelitian ini dilaksanakan selama dua bulan dari bulan Agustus hingga bulan September
di Pusat Studi Lahan Kering Fakultas Kelautan dan Perikanan, Universitas Nusa Cendana. Penelitian
ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh penambahan madu pada Sargassum sp dengan persentase
yang berbeda dalam formulasi pakan buatan terhadap Indeks Kematangan Gonad dan Tingkat
Kematangan Gonad pada bulubabi Tripneustes gratilla. Adapun lokasi pengambilan sampel penelitian
tersebut di Pantai Perairan Bolok, Kupang. Penelitian ini menggunakan metede rancangan acak
lengkap (RAL) dengan 4 perlakuan yaitu: Kontrol (0%), Perlakuan A (madu 2,5%), Perlakuan B (madu
5%) dan Perlakuan C (madu 10%). Analisis data dilaksanakan secara perhitungan deskriptif dan
dilanjutkan dengan analisis sidik ragam (ANOVA). Data hasil penelitian menunjukkan Nilai IKG tertinggi
sebesar 1,84% pada perlakuan C (madu 10%) dan Nilai IKG terrendah sebesar 0,44% pada perlakuan
kontrol. Ditemukan gonad dengan TKG pada perlakuan kontrol, perlakuan A, perlakuan B, dan
perlakuan C berada pada Tahap IV yang telah mencampai matang gonad dan siap memijah. Terdapat
keragamaan kematang gonad antar unit bulubabi Tripneustes gratilla yang ditemukan pada setiap
bulan.

Kata kunci : Bulubabi Tripneustes gratilla, Indeks Kematangan Gonad, Madu, Sargassum sp, Tingkat
Kematangan Gonad.

PENDAHULUAN

Tripneustes gratilla merupakan salah satu
jenis bulubabi yang mempunyai sturuktur
cangkang beraturan dan berbentuk bulat yang
tergolong dalam  filum  Echinodermata.
Kandungan nutrisi dari bulubabi tentunya dapat
dimanfaatkan dalam meningkatkan
perekonomian masyarakat, khususnya gonad
bulubabi Tripneustes gratilla yang merupakan
makanan yang populer, bergizi dan mempunyai
nilai perdangangan yang layak untuk diekspor
kenegara-negara seperti Kanada, Chili, Amerika

Serikat, Rusia, Prancis, Barbodos dan Jepang

yang sering dikenal sebagai konsumen terbesar
dari gonad bulubabi (Roe) (Daggett et al.,2005).

Gonad bulubabi merupakan makanan laut
yang populer, bergizi dan bernilai ekonomis
penting. Menurut beberapa penelitian bulubabi
memiliki 8 jenis asam amino essensial (lisin,
metionin, treonin, valin, arginin, histidin,
triptopan, dan fenilalanin) dan 5 asam amino
essensial (serin, sintein, asam aspartate, asam
glutamate dan glisin) dari semua kandungan
asam amino tersebut ada 2 jenis asam amino
yaitu araginin dan histidin yang sangat baik dan

penting untuk pertumbuhan anak (Ratna 2002).
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Bulubabi juga mengandung asam lemak tak
jenuh omega 3 yang dapat mengurangi
kolesterol pada manusia (Ramzani, 2012), serta
sangat kaya akan vitamin A, vitamin B kompleks
mineral yang dapat melancarkan metabolisme
pada tubuh manusia dan fungsi sistem saraf
pada manusi.

Pengembangan pakan buatan untuk
mengurangi penggunaan pakan alami sekaligus
untuk meningkatkan kualitas gonad merupan
salah satu fokus penelitian dalam kegiatan
budidaya  bulubabi
(Agatsuma et al., 2010). Di dalam bulubabi

terdapat gonad yang memiliki tekstur yang padat

Tripneustes  gratilla

dan memiliki warna kuning cerah atau orange
yang merupakan karakteristik gonad berkualitas
yang ditujukan untuk konsumsi (Robinson et
al.,2002).

Sargassum sp adalah jenis tanaman laut
yang memiliki banyak kegunaan atau multi
fungsi. Terutama karena mempunyai kandungan
karatenoid yang dapat memperbaiki kualitas
gonad bulubabi. Sargassum sp didapatkan
secara musiman sehingga perlu dibuat dalam
bentuk pakan buatan yang dapat disimpan
dalam  waktu lama. Hasil  penelitian
(Tjendanawangi dan Dahoklory.,2020: Tanaem
et al., 2021) mendapatkan penggunaan 20%
tepung Sargassum sp. optimal menghasilkan
kualitas terbaik pada warna dan tekstur gonad
Tripneustes gratilla.

Madu merupakan cairan alamiah yang
dihasilkan oleh lebah madu dari nektar. Madu

memiliki kandungan air 20%, protein, kabohidrat
80%, sejumlah vitamin C, di antaranya adalah
vitamin, B1, B2, B3, B5, B6 dan vitamin C,
yodium, zat besi, sedikit timah juga mengandung
(Sulaiman, 2010).

Berdasarkan uraian di atas maka penelitian ingin

berbagai hormon
mengkombinasikan pemberian Madu sebagai
bahan tambahan pengkayaan pakan
Sargassum sp dalam bentuk pakan buatan yang
diperkirakan dapat menghasilkan kualitas
gonad, warna gonad dan bobot yang baik serta
dapat menjamin ketersedian pakan tanpa
mengenal musim. Oleh karena itu peneliti
bertujuan mengetahui pengaruh penambahan
madu pada Sargassum sp dalam pakan
formulasi terhadap indeks kematangan gonad
(IKG) dan tingkat kematangan gonad (TKG)

bulubabi Tripneustes gratilla.

METODE PENELITIAN
Waktu dan Tempat

Penelitian ini dilaksanakan di
Laboratorium Pusat Studi Lahan Kering Fakultas
Kelautan dan Perikanan. Universitas Nusa
Cendana . Waktu penelitian selama 2 bulan,
dimulai dari bulan Agustus sampai pada bulan
September.
Alat dan Bahan

Alat dan bahan yang akan digunakan
dalam penilitian ini: Box 12 Buah (58x24) cm,
Aerasi, Pengayak, Timbangan analitik, Jergen,
Ember, Kompor, Gunting/Pisau, Jangka sorong,
pH meter, Refraktometer, Termometer, Alat
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tulis, Kamera, Saringan Dandang, Tepung
Sargassum sp, Madu, Tepung Kedelai, Dedak
halus, Vitamin premix, Minyak ikan, Mineral,
Tepung Tapioka, Air laut dan Bulubabi
(Tripneustes gratila) 96 induvidu dengan ukuran
50-60 mm.
Prosedur kerja

Dalam melakukan penelitian pemiliharaan
bulubabi yang diberi pakan Sargassum sp yang
ditambahkan madu untuk melihat Indeks
kematangan gonad dan Tingkat kematangan
gonad maka dilakukan dengan beberapa tahap
sebagai berikut :
Tahap persiapan
Pembuatan pakan

Semua bahan yang disajikan berupa
Tepung Sargassum sp, madu, tepung kedelali,
dedak halus, vitamin mix, Tepung tapioka,
yang
dihaluskan kemudian di timbang. Pecampuran

mineral, dan minyak ikan, sudah

bahan dimulai dari bobotnya yang paling sedikit

sampai banyaknya bahan. Setelah itu masak air
hingga mendidih dan campur air tersebut
dengan tepung tapioka aduk sampe merata,
kemudian campurkan dengan bahan-bahan
yang sudah disediakan.

Bahan tersebut dimasukkan dalam satu
wadah yang akan dibuat menjadi satu adonan
yang akan dicetak dengan menggunakan pipa
paralon dan kayu, adonan pakan diisi dalam
pipa kemudian didorong menggunakan kayu
dan dipotong tipis-tipis cetakan adonan tersebut
lalu dikeringkan atau dianginkan hingga benar-
benar kering.

Pembuatan formulasi pakan
Proses formulasi

pengolahan pakan

dilakukan  untuk  menjamin  ketersedian
kandungan nutrisi dalam pakan yaitu protein,
lemak, kabohidrat dan zat-zat lainnya. Protein
merupakan bahan pilihan utama yang memacu
pertumbuhan organisme. Berikut ini formulasi

pakan disajikan pada Tabel 1.

Tabel 1. Formulasi jumlah kadar protein bahan baku pembuatan pakan (25%).

Kandungan Jumlah bahan
Bahan protein Jumlah perlakuan (%)

PO P1 P2 P3
Tepung Sargasum sp 20 20 20 20 20
Madu 10 0 2,5 5 10
Dedak halus 12,4 30 26,5 25 20
Minyak ikan 0 3 4 3 3
Tepung kedelai 45 40 40 40 40
Vitamin mix 0 2 2 2 2
Tepung tapioka 2 5 5 5 5
Total 100% 100% 100% 100% 100%
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Persiapan wadah

Bulubabi Tripneustes gratilla dipelihara
menggunaka wadah berupa box sebanyak 12
buah yang berukuran (58x24) cm. Masing-
masing box diisi dengan air laut sebanyak 20
liter serta ditebari bulubabi dengan kepadatan 8
ekor.
Pengambilan benih

Bulubabi yang digunakan  dalam
penelitian ini yaitu sebanyak 96 individu yang di
tangkap dari pantai bolok. Bulu babi di tangkap
saat pasang surut air laut, kemudian di simpan
kedalam box yang berisi air laut, untuk dibawah
ke tempat Laboratorium Fakultas Pertenakan,
Kelautan dan Perikan Undana. Bulubabi diukur
berdasarkan bobot tubuh dengan
menggunakan jangka sorong. Ukuran bulubabi
Tripneustes gratilla yang digunakan dalam
penelitian berukuran diameter 50-60 mm.
Aklimatisasi

Bulubabi setelah diambil diaklimatisasi
terlebih dahulu selama 3 hari, tujuannya untuk
penyesuaian diri terhadap lingkungan baru.
Selama proses aklimatisasi diberi makan
berupa lamun segar yang akan ditebar secara
merata ke dalam wadah pemeliharaan dengan
frekuensi 2 kali sehari secara pagi dan sore hari.
Dilakukan aklimatisasi selama 3 hari tujuannya
untuk penyesuaian diri terhadap lingkungan
baru.
Tahap pemeliharaan

Pemeliharaan bulubabi

Kepadatan bulubabi diisi 8 individu/ unit
pemeliharaan di masing-masing box. Semua
unit pemiliharaan juga dilengkapi dengan aerasi
yang berkecukupan. Bulubabi kemudian
dipuasakan selama 2 hari, setelah itu akan
diberikan pakan uji buatan pada setiap
perlakuan.

Bulubabi diberi makan secara adlibitum
sebanyak 2 kali sehari yaitu pagi pukul 08.00
wita dan sore pukul 05.00 wita. Pakan yang
diberikan pada bulubabi didekatkan pada
bulubabi agar bulubabi bisa dengan mudah
mengambil dan memakan pakan yang
diberikan. Selama proses pemiliharaan
bulubabi dilakukan proses penyaringan dan
penyimponan air dengan mengunakan selang
yang bertujuan untuk menyaring sisa pakan dan
feses bulubabi. Pergantian air dilakukan 1-2 kali
sehari sedangkan penyaringan dilakukan tiap
hari selama pemeliharaan bulubabi Tripneustes
gratilla.
Pengukuran  kualitas air dan  proses
pembedahan bulubabi

Adapun bebepa  parameter dan
pengamatan saat proses pemiliharaan yaitu
diamati pengecekkan suhu, salinitas, pH dan
pengamatan akhir bedah bulubabi untuk melihat
warna gonad agar dapat mengetahui TKG serta
mengambil gonad bulubabi lalu ditimbang berat
gonad bulubabi tersebut. Untuk pengukuran
akhir gonad bulubabi tersebut dibedah dengan
menggunakan pisau, kemudian dibersihkan

kotoran-kotoran yang ada di dalam bulubabi
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tersebut agar bisa dilakukan pengamatan warna
gonad bulubabi dengan mudah.

Kualitas warna gonad yang terbaik adalah
warna kuning cerah atau orange merah, kualitas
gonad yang baik berwarna kuning pucat atau
orange, kualitas warna gonad cukup baik
berwarna krem, dan kualitas buruk dilihat
berwarna coklat. Warna gonad bulubabi
dipengaruhi oleh karotenoid yang tersimpan di
jaringan gonad (Garama et al., 2012).
Pengamatan warna gonad diambil
menggunakan sendok lalu diletakkan ke atas
timbangan untuk melihat berat gonad bulubabi
Tripneustes gratilla.

Rancangan Penelitian

Penelitian ini menggunakan metode

Rancangan Acak Lengkap (RAL) dengan 4

perlakuan 3 ulangan sebagai berikut :

Kontrol : tanpa pemberian madu
Perlakuan a : madu 2,5%

Perlakuan b : madu 5,0%

Perlakuan ¢ : madu 10,0%

Variabel yang diukur dan diamati
Indeks Kematangan Gonad
Penentuan Indeks Kematangan Gonad
dihitung menggunakan rumus (Gasper,1991)
sebagai berikut :
IKG = BG x 100%
BT

Tingkat Kemantangan Gonad

Penentuan TKG didasarkan pada
gambaran anatomi morfologi sesuai dengan
tabel 1. Yamaguchi (1991) dalam
Tjendanawangi dan Dahoklory (2010).

Analisis Statistik

Data IKG ditransformasi ke dalam arcsin
kemudian akan dianalisi dengan mengunakan
ANOVA untuk mengetahui pengaruh perlakuan.
Apabila menunjukkan pengaruh nyata, maka
akan dilanjutkan dengan uji beda nyata terkecil
(BNT), (Radjab,2010).

HASIL DAN PEMBAHASAN
Indeks Kematangan Gonad

Nilai indeks kematangan gonad (IKG)
berdasarkan perhitungan menunjukkan bahwa
rata-rata indeks kematangan gonad tertinggi
yaitu pada perlakuan C (Pemberian pakan
madu 10%), 1,84% kemudian diikuti oleh
perlakuan B (Pemberian pakan madu 5%),
0,86% perlakuan A, (Pemberian pakan madu
2,5%), 0,71% dan pada kontrol (Tanpa
pemberian madu) ,0,44%. Berdasarkan dari
hasil perhitungan deskripif diatas bahwa hasil
yang dicapai berbeda antara perlakuan, namun
kita tidak dapat menyimpulkan apakah antara
perlakuan berbeda nyata secara signifikan atau
tidak, oleh karena itu maka dilanjutkan dengan
Analisis Sidik Ragam (ANOVA). Nilai indeks
kematangan gonad  berdasarkan  hasil
perhitungan deskriptif dapat dilihat pada
Gambar 1 di bawah ini.
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Gambar 1. Nilai Rata-rata (IKG) Tripneustes gratilla

Berdasarkan analisis sidik ragam
(ANOVA) menunjukan bahwa nilai F hitung
(5,86 ) > F tabel (4,07) pada taraf 5% yang
memperlihatkan rotasi pakan buatan yang
ditambahkan madu berpengaruh  nyata
terhadap indeks kematangan gonad bulubabi
Tripneustes gratilla. Hasil pada perlakuan C
dengan dosis mandu 10% menunjukan semakin
tinggi dosis pemberian madu maka semakin
tinggi nilai IKG yang dihasilkan.

Uji lanjut BNT dengan tujuan mengetahui
perbedaan nyata terkecil berdasarkan
perhitungan statistik, uji lanjut BNT yang
dilakukan  memperlihatkan bahwa pada
perlakuan C (pencampuran madu 10% dengan
pakan Sargassum lainnya) berbeda nyata
dengan perlakuan Kontrol, A dan B. Sedangkan
pada perlakuan Kontrol, A dan B dinyatakan
sama. Hal ini menunjukkan pakan buatan
memiliki kandungan nutrisi yang sangat baik,
sehingga pada perlakuan C (Pencampuran

madu 10% pada Sargassum) menghasilkan

IKG yang lebih tinggi dibandingkan dengan
perlakuan Kontrol (Tanpa madu), Pelakuan A
(Pencampuran madu 2,5% ) dan Perlakuan B
(Pencampuran madu 5%).

Pada penelitian pemberian pakan buatan
pada bulubabi menunjukkan pakan buatan
sangat efektif dalam meningkatkan IKG dan
masa gonad, sementra alga coklat (Sargassum)
dan madu dapat digunakan untuk memperbaiki
warna dan kualitas gonad. pakan yang
diberikan hanya dapat meningkatkan nilai IKG
bulubabi lebih tinggi saja. Konsumsi pakan yang
tertinggi dipengaruhi oleh karatonid pada
sargassum yang optimal 20% yang
ditambahkan madu sebesar 10% mampu
meningkatkan perhitungan IKG pada perlakuan
C vyaitu sebesar 1,84%, lebih rendah bila
dibandingkan dengan hasil penelitian yang
dilakukan oleh Tjendanawangi, 2010) dengan
nilai indeks kematangan gonad sebesar 12%.
Sedangkan menurut (Darsono,1986) berat

gonad bulubabi biasanya mencapai 25% dari
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total berat tubuhnya, tergantung kepadatan
populasi dan ketersedian makanan di alam atau
habitatnya.
Tingkat Kematangan Gonad

Tingkat Kematangan Gonad (TKG), untuk
sampel bulubabi Tripneustes gratilla yang
diambil pada beberapa perlakuan kontrol,
perlakuan A, perlakuan B dan perlakuan C
memiliki hasil yang sama yaitu sudah tahap 1V
(empat) atau nama lainnya adalah matang.
Yamaguchi (1991) dalam
Tjendanawangi dan Nicodemus (2011), gonad

Menurut

pada tahap IV (empat) atau matang memiliki
ciri-ciri gonad mulai berkembang mencapai
ukuran maksimun (@ = 100um) berwarna
orange pada betina dan krem pada jantan.
Warna gonad pada bulubabi dipengaruhi oleh
karotenoid yang tersimpan di jaringan gonad

(Garama et al.,2012). Echinenon merupakan

karetonoid dominan pada gonad bulubabi yang
diubah dari B-karaton (Garama et al.,2012:
Vizzini et al.,2015 dalam Tjendanawangi et
al.,2020). Kualitas warna gonad yang terbaik
adalah warna kuning cerah atau orange merah,
kualitas gonad yang baik berwarna kuning pucat
atau orange, kualitas warna gonad cukup baik
berwarna krem, dan kualitas buruk dilihat
berwarna coklat.

Penampakan umum gonad bulubabi
secara morfologi pada saat menempel di bagian
cangkang bulubabi (Gambar 2) dari hasil yang
didapatkan pada bulan Agustus sampai
September menunjukkan bahwa terdapat
bervariasi tingkat kematangan gonad baik pada
bulubabi Tripneustes gratilla. Berdasarkan hasil
Tingkat Kematangan Gonad dapat dilihat pada

gambar 2 di bawah ini.

Perlakuan A

Perlakuan C

Gambar 2. Hasil Tingkat Kematangan Gonad Bulubabi Tripneustes gratilla
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Berdasarkan Gambar 2 diatas diketahui
bahwa bulubabi jenis Tripneustes gratilla
mempunyai matang gonad yang sudah tahap IV
(empat). Tjendanawangi et al. (2010)
menemukan bahwa kualitas warna gonad yang
sangat baik umumnya diperoleh selama fase
pertumbuhan, yaitu masa prematurasi dan
masa pematangan awal, sedangkan kualitas
rendah diperoleh dari masa pematangan akhir,
pemijahan, dan masa pemulihan. Variasi warna
gonad tergantung pada variasi pakan dan tahap
reproduksi bulubabi (Rahman et al 2014). Hal
ini menunjukan kualitas tekstur gonad sejalan
dengan warna gonad. Tekstur gonad juga
dipengaruhi oleh tingkat kematangan. Jika
dikaitkan dengan tingkat kematangan gonad

bulubabi pada penelitian ini mencapai tingkat

mendapatkan hasil tingkat kematangan gonad
pada bulubabi Tripneustes gratilla.
Kualitas Air Selama Penelitian

Pengukuran  kualitas air  sebagai
penunjang data penelitian merupakan hal
terpenting dalam pegamatan suatu organisme
yang dibudidayakan Kualitas air yang diukur
dilihat dari karaktristik fisika, kimia dan biologi.
Pengukuran fisika meliputi; suhu, kecerahan,
kecepatan arus, kekeruhan dan densitas.
Pengukuran kimia meliputi; pH, salinitas, nitrit,
nitrat dan phosphor. Pengkuran biologi meliputi;
fitoplankton dan zooplankton. Pengukuran
kualitas air yang diukur dalam penelitian
meliputi; suhu, salinitas dan pH yang dilakukan
selama penelitian. Pengamatan pengkuran

kualitas air diambil dua kali yaitu awal dan akhir,

kematangan gonad pada akhir

penelitian

dapat dilihat pada Tabel 2 di bawah ini.

Tabel 2. Hasil Pengukuran Kualitas Air Selama Penelitian

Variabel Awal Penelitian Akhir Penelitian
Suhu (°C) 27-29 27-30
Salinitas (ppt) 29-33 29-32
pH 7,4-8,3 7,3-8,3

Suhu permukaan air laut dipengaruhi oleh

curah hujan, penguapan, kelembapan udara,

kecepatan angina dan

intensitas cahaya

matahari. Menurut Anggadiredja et al.,(2011).

menyatakan T. gratilla suhu optimum berkisaran
antara 28°C-30°C.  pH memiliki peran yang

sangat mempengaruhi kegiatan

budidaya

bertahan hidup di

Tripneustes gratilla rentan terhadap perubahan

bulubabi Nilai pH yang optimal dalam kegiatan
budidaya bulubabi yaitu pada kisaran antara
6,5-8,5 (Suriani et al., 2020).

Tripneustes gratilla mampu

salinitas

yang baik.

salinitas yang mendadak tinggi. Nilai salinitas
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yang ideal untuk habitat bulubabi berkisaran
antara 29-33 ppt (Suriani et al., 2020).

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian yang didapat
maka dapat disimpulkan bahwa penambahan
madu pada pakan Sargassum sp dengan
berbeda
pengaruh yang nyata terhadap indeks

persentase yang memberikan
kematangan gonad (IKG) bulubabi Tripneustes
gratilla. Namun pada nilai indeks kematangan
gonad dari hasil pencampuran dosis madu 10%
yang didapatkan untuk jenis bulubabi
Tripneustes gratilla berkisaran 1,84% hanya
dapat meningkatkan nilai IKG bulubabi yang
lebih tinggi saja. Tahapan tingkat kematangan
gonad (TKG) yang didapatkan untuk bulubabi
Tripneustes gratilla adalah tahap empat atau

matang gonad.

SARAN
Adapun saran dari penulis berdasarkan
hasil penelitian ini yaitu :

1. Perlu dilakukan penelitian lanjutan dengan
priode waktu yang agak lama agar dapat
menghasilkan IKG dan TKG gonad bulubai
Tripneustes gratilla yang lebih optimal.

2. Diharapkan adanya penelitian lanjutan
tentang pengaruh pakan yang berbeda
seperti pemberian berbagai jenis lamun atau
makroalga lainya sebagai makanan bulubai

Tripneustes gratilla.
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